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1. KETUA: ASWANTO 
 

 Kita mulai, Yang Mulia? Yang Mulia, kita mulai? 
 Bismillahirrahmaanirrahiim. Assalamualaikum wr. wb. Selamat 

malam, salam sejahtera untuk kita semua, om swastiastu. Sidang 
Perkara Nomor 146-02-10/PHPU.DPR-DPRD/XVII/2019 dan seterusnya 
Partai Gerakan Indonesia Raya, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk 
umum. 

 
  

 
Sesuai dengan agenda kita yang sudah disampaikan kemarin 

bahwa kita akan membuka 2 kotak suara dari 2 TPS, ya? TPS … masih 
ingat? Ya. TPS … TPS 42 dan 87, ya? Dari tadinya berapa? 6 yang 
direkomendasikan, yang 4 itu dianggap sudah sinkron, sehingga tidak 
dilakukan sinkronisasi lagi. 2 ini karena dianggap tidak sinkron, sehingga 
dilakukan sinkronisasi. Tetapi oleh Pemohon menganggap bahwa di C-1 
Plano itu banyak coret-coretan.  

Oleh sebab itu, kita minta membuka untuk kita lihat C-1 Plano 
dengan alat bantu, ya? Alat bantu hitung, ya? Ya.  

 Silakan, Pak Hasyim atau siapa dari KPU yang akan … Petugas, 
dibantu!  

 Bawaslu, silakan ke … maju 1 orang saja, Pak. 1 orang saja! 
Pemohon kalau tidak terlalu jelas melihat dari situ.    

 
2. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 

 
 Ya, 42.  
 

3. KETUA: ASWANTO 
 

 Yang perlu dikeluarkan C-1 Plano dengan alat bantu hitung, ya!  
 

4. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 
 
 Majelis Yang Mulia, kalau melihat dokumen ini, Formulir Model C-1 

Plano untuk DPRD provinsi ini semuanya berhologram. Jadi, 
menunjukkan asli yang apa namanya ... punya penyelenggara. Ini yang 
diperiksa untuk yang perolehan suara Gerindra saja. 

 Model C-1 Plano DPRD Provinsi untuk TPS Nomor 42 ... kelurahan 
ini, ya? Kelurahan Batu Selicin, Kecamatan Lubuk Baja, Kota Batam 

SIDANG DIBUKA PUKUL 19.00 WIB 
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untuk Daerah Provinsi Kepulauan Riau untuk Daerah Pemilihan 
Kepulauan Riau IV. Data perincian perolehan suara partai politik dan 
suara calon untuk Partai Nomor 2, yaitu Gerindra. Berdasarkan tally, 
suara untuk Partai=3, kemudian suara untuk Calon Nomor 1 atas nama 
Nyanyang Haris Pratamura, S.E., M.Si., ada 12, tertulis tally-nya 12, 
barisnya apa ... jumlah tiap baris juga 12, kemudian jumlah akhirnya 12 
dengan angka dan juga 12 dengan huruf. 

 Calon Nomor 2 atas nama Hj. Asnah, S.E., M.M., mendapatkan 
suara=1, di tiap baris juga cuma 1, jumlah akhirnya 1, angka dan huruf. 

Kemudian, suara total partai politik ada 16, ini diperoleh dari suara 
partai ada 3, suara Calon Nomor 1=12, suara Calon Nomor 2=1. 
Total=16. 

 
5. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 

 
 Jadi, Pak Hasyim, sebetulnya yang mau dilihat oleh Mahkamah di 

sini … mohon maaf, Pak Ketua. 
 

6. KETUA: ASWANTO 
 
 Ya. 
 

7. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 
 Karena kemarin didalilkan ada coretan-coretan di alat bantu. Ini 

tidak ada coretan, ya? Coba diperlihatkan ke sini juga! 
 

8. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 
 
 Tidak ada. 
 

9. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 
 Ya. Oke. 
 

10. TERMOHON: WIDIYONO AGUNG SULISTYO 
 
 Izin, Majelis. 
 

11. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 
 Se ... sebentar! Tunggu dulu, ya!  
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12. KETUA: ASWANTO 
 

 Coba Prinsipal maju! Prinsipal maju! 
 

13. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 
 
 Ditandatangani oleh cal ... Saksi Partai Nomor 1, Partai Nomor 2, 

Partai Nomor 3, Partai Nomor 4, Partai Nomor 5, Partai Nomor 6, Partai 
Nomor 7. Oh, PPK-nya ... oh, saksinya. Sori, saksi nor ... Partai Nomor 3, 
Nomor 4, Nomor 5, dan Nomor 8.  

 
14. PEMOHON: NYANYANG HARIS PRATAMURA 

 
 Sudah sesuai ini.  

 
15. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 

 
 Sesuai ya?  
 

16. PEMOHON: NYANYANG HARIS PRATAMURA 
 
Sesuai. 
 

17. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 
Oke.  
 

18. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 
 
Untuk TPS 42 kita sesuai?  
 

19. PEMOHON: NYANYANG HARIS PRATAMURA 
 
42. Ya. 
 

20. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 
 Oke. Sudah, ya? 
 

21. PEMOHON: NYANYANG HARIS PRATAMURA 
 
Sudah. 
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22. KETUA: ASWANTO 
 

 42 berarti kelir, ya? Terima kasih. 
 

23. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 

Oke, silakan! 
 
24. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 

 
 Yang Mulia, setelah kami periksa ini semuanya berhologram. Jadi, 

ini Formulir Model C-1 Plano DPRD Provinsi Kepulauan Riau untuk TPS 
87, Kelurahan Baloi Permai, Kecamatan Batam Kota, Kota Batam, 
Provinsi Kepulauan Riau, untuk Daerah Pemilihan Kepulauan Riau IV.   

  
25. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 

 
 Pak Hasyim, ini kan bahan yang asli dari TPS, ya? Tidak ada yang 

diubah kan?   
  

26. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 
 
 Tidak ada.  
  

27. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 
 Termasuk yang tadi, ya? 
  

28. TERMOHON: SYAHRUL HUDA 
 
  Sebentar. 
  

29. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 
 Bagaimana KPU?  
  

30. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 
 
 KPU Kota?  
  

31. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 
 KPU. Asli, ya?  
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32. TERMOHON: SYAHRUL HUDA 
 

 Asli, Yang Mulia.  
  

33. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 
 Asli, ya?  
  

34. TERMOHON: SYAHRUL HUDA 
 
 Itu yang kita dapatkan dari TPS.   
  

35. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 
 Bawaslu bagaimana, Bawaslu? Ikut lihat juga lah, jangan duduk di 

situ, Pak! Oh, ada, ya? Oh, ya. Oke, coba dicek yang Gerindra!  
 

36. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 
 
Untuk … untuk perolehan suara Partai Nomor Urut 2, Gerindra, 

sebagaimana yang ada di dalam Formulir Model C-1 Plano, TPS 87, 
Kelurahan Baloi Permai, Kota Batam, untuk suara Partai Gerindra, 
maksudnya yang nyoblos Partai Gerindra saja, angka tally-nya=3, 
kemudian jumlah akhirnya=3, ditulis angka dan ditulis huruf.   

Kemudian Calon Nomor 1 atas nama Nyanyang Haris Pratamura, 
S.E., M.Si., mendapatkan suara=4, tally-nya=4, ditulis bagian akhir 
jumlahnya angka 4 dan ditulis huruf empat. Yang lain … calon yang 
lain=0. Kemudian jumlah total suara partai yang diperoleh dari suara 
partai dan suara calon jumlahnya adalah 7.  

  
37. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 

 
 Sudah dilihat semua, ya? Bawaslu sudah lihat, ya? KPU, Kuasa 

Hukum, ya? Sudah? Bapak sudah lihat juga? Oke, sudah dimasukkan! 
Jadi, tidak ada coretan di situ.  

Ini untuk teman-teman media. Karena yang dipersoalkan memang 
caleg di internal Gerindra, yang kita cek itu hanya yang Gerindra saja di 
2 TPS tadi.  

 Oke, terima kasih. Silakan kembali ke tempat!  
Sebelum dikembalikan ke Pak Ketua. Jadi, hasil pembukaan kotak 

suara ini, Pak Hasyim … Pak Hasyim, hasil pembukaan dan apa … 
pelacakan kita tadi itu yang akan dijadikan pertimbangan, bukan karena 
rekomendasi Bawaslu.  
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38. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 
 

 Baik, Yang Mulia.  
 
39. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 

 
 Jadi, ini yang ada di persidangan yang jadi fakta persidangan 

karena … apa namanya … kita semua sudah melihat suara yang ada 
didalamnya. Terima kasih, Pak Hasyim, ya?  

  
40. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 

 
 Baik, Yang Mulia.  
  

41. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 
 Ya. Saya kembalikan, Pak Ketua.  
 

42. KETUA: ASWANTO 
 
 Baik, terima kasih.  
 Ini juga perlu Bawaslu ketahui, ya. Bahwa Mahkamah tidak akan 

pernah mempertimbangkan lagi rekomendasi yang keluar setelah 
perkara itu di Mahkamah. Itu catatan untuk yang akan datang, jangan 
lagi dilakukan rekomendasi, ya?  

 Informasi selanjutnya mengenai penundaan sidang (…) 
  

43. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 
 
 Yang Mulia? 
  

44. KETUA: ASWANTO 
 
 Ya?  
 

45. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 
 
Mohon maaf sebelum diteruskan.   

 
46. KETUA: ASWANTO 

 
 Silakan!  
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47. TERMOHON: HASYIM ASY’ARI 
 
Mungkin sekadar mengingatkan bahwa yang apa di … apa 

namanya … diterbitkan oleh Bawaslu itu bukan rekomendasi, ini putusan.  
 

48. HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA 
 
Ya.  
 

49. KETUA: ASWANTO 
 
Ya, keputusan. Betul. Keputusan untuk memerintahkan KPU 

melakukan sinkronisasi, ya? Dari berapa … beberapa TPS, ada 2 yang 
ditindaklanjuti karena yang selebihnya dianggap sudah sinkron, Ya?  

 Baik. Sehingga Mahkamah mengambil kebijakan bahwa kita tidak 
berdasarkan rekomendasi pembetulan yang dikeluarkan oleh … atau 
keputusan yang dikeluarkan oleh Bawaslu, tetapi itu adalah fakta yang 
kita dapatkan di dalam persidangan, yang juga disaksikan oleh Bawaslu, 
ya? Baik.  

 Untuk penundaan sidang, untuk sidang berikutnya dengan agenda 
pengucapan putusan, Para Pihak, ya, Pemohon, Termohon, Bawaslu, dan 
Pihak Terkait, itu akan diberitahukan dengan surat panggilan resmi dari 
Mahkamah. Jelas, ya? 

 Baik. Dengan demikian sidang selesai dan ditutup.  
 
 

 
 

 
Jakarta, 26 Juli 2019 
Panitera, 

 
 

  ttd. 
           

     
Muhidin 
NIP. 19610818 198302 1 001 
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